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Appendix 1 

Score Intial and Final Writing Task 

No Initial  Initial Score Final Score 

1. AANP 65 85 

2. AA 65 90 

3. AK 60 85 

4. A 70 95 

5. AA 50 85 

6. CG 60 95 

7. DS 55 75 

8. FH 55 80 

9. HRP 55 80 

10. IKS 45 70 

11. IAS 60 85 

12. LER 55 85 

13. MRRGN 60 85 

14. MBSS 50 80 

15. MIK 60 85 

16. NSA 60 85 

17. NW 65 90 

18. NFSI 45 75 

19. NS 50 75 

20. NUK 55 85 

21. NFT 60 85 

22. RBS 60 75 

23. RM 65 80 

24. SS 50 85 

25. TA 50 80 

26. TSS 65 90 

27. YH 40 70 
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Appendix 2 

Initial and Final Score 
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Appendix 3 

Interview Questions 

1. Apa saja keuntungan dan kerugian menggunakan DeepL Translator selama 

revisi?  

2. Mengapa Anda menerima atau menolak terjemahan DeepL Translator dalam 

revisi Anda? Bagaimana Anda memutuskannya?  

3. Apakah Anda menggunakan sumber daya lain selama menulis selain DeepL 

Translator? Bagaimana Anda menggunakannya?  

4. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan DeepL 

Translator? 
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Appendix 4 

Interview Transkrip 

Thema Transkrip Initial 

1. Natural Translation Q : Apa saja keuntungan 

menggunakan DeepL 

Selama revisi? 

Menurut saya untuk 

kelebihannya deepl itu 

hasil terjemahannya lebih 

alami dan mampu 

menangkap konteks 

kalimat dengan baik jika 

dibandingkan dengan 

beberapa MT lainnya. 

Kualitas terjemahan yang 

sangat tinggi dikarenakan 

dapat menghasilkan 

terjemahan yang alami. 

 

 

 

AANP 

 

 

CG 

2. Potential Issues Menyadari adanya 

kesalahan, misalnya kalau 

berbeda antara teks versi 

saya dengan teks versi 

DeepL 

 Jadi tahu mana yang salah 

di teks yang saya buat 

sendiri 

RM 

 

 

NFSI 

3. Easy to Use Q : Apakah Anda 

mengalami kesulitan 

teknis saat menggunakan 

DeepL Translator? 

Tidak, DeepL sangat 

mudah digunakan 

 

Tidak, dikarenakan 

menggunakan deepl 

 

 

 

RM 

 

NFSI 
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mudah hanya masukkan 

tulisan, langsung ada 

hasilnya 

4. Double Checking Q : Mengapa Anda 

menerima atau menolak 

terjemahan DeepL 

Translator dalam revisi 

Anda? Bagaimana Anda 

memutuskannya?  

Saya akan menerima hasil 

terjemahan jika setelah 

saya periksa kembali 

dengan versi DeepL, 

hasilnya mirip dengan 

versi saya dan terasa baik 

saat dibaca. Namun, jika 

terdapat perbedaan, saya 

akan melakukan 

pengecekan ulang dengan 

mesin penerjemah lainnya. 

 

Saat saya membandingkan 

versi saya dengan versi 

DeepL, jika setelah saya 

baca ulang versi DeepL 

terasa bagus dan jelas, saya 

akan menerimanya.  

 

 

 

 

RM 

 

 

 

 

NFSI 

5. Using Previous 

Knowledge 

Saya akan menerima jika 

hasilnya sama saat dicek di 

sumber lain. Jika tidak, 

saya akan menolak dan 

tetap menggunakan teks 

versi saya tanpa 

menggantinya 

AANP 

 

 

 

CG 
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Saat dibandingkan, jika 

saya merasa versi DeepL 

benar, saya akan 

menerimanya. Namun, jika 

saya merasa ada yang 

rancu, saya akan menolak 

dan tetap menggunakan 

versi awal saya. Jadi ada 

gabungan versi teks awal 

dan versi deepL di teks 

final 

6. Unable to Translate 

Specialized Terms 

 

Q : Apa saja kerugian 

menggunakan DeepL 

Translator selama revisi? 

Kurangnya deepl ini sama 

seperti MT lainnya, untuk 

teks yang sangat teknikal, 

spesifik, atau 

menggunakan terminologi 

khusus, DeepL mungkin 

kurang akurat atau tidak 

mengenali istilah-istilah 

tertentu dengan baik. 

Kekurangan deepl selama 

revisian adalah 

keterbatasan dalam bahasa 

khusus atau spesifik. 

 

 

 

AANP 

 

 

 

RM 
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Appendix 5 

Interview Transkrip (Raw Data) 

Reviewer 1: AANP 

1. Apa saja keuntungan dan kerugian menggunakan DeepL selama 

revisi? 

Menurut saya untuk kelebihannya deepl itu hasil terjemahannya lebih alami 

dan mampu menangkap konteks kalimat dengan baik jika dibandingkan 

dengan beberapa MT lainnya. 

Kurangnya deepl ini sama seperti MT lainnya, untuk teks yang sangat 

teknikal, spesifik, atau menggunakan terminologi khusus, DeepL mungkin 

kurang akurat atau tidak mengenali istilah-istilah tertentu dengan baik. 

2. Mengapa Anda menerima atau menolak terjemahan DeepL dalam 

revisi Anda? Bagaimana Anda memutuskannya? 

Saya akan menerima jika hasilnya sama saat dicek di sumber lain. Jika tidak, 

saya akan menolak dan tetap menggunakan teks versi saya tanpa 

menggantinya 

3. Apakah Anda menggunakan sumber daya lain selama menulis selain 

DeepL? Bagaimana Anda menggunakannya? 

Ya, untuk melihat perbandingan dan untuk mencari kosakata lain yg lebih 

cocok atau sesuai. 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan DeepL? 

Tentu saja, deepl ada keliru di beberapa kata dan juga deepl ini sgt 

bergantung pada internet yg tinggi, jadi saat jaringan tidak stabil deepl akan 

lama menerjemahkan dan kdg error 
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Reviewer 2: RM 

1. Apa saja keuntungan dan kerugian menggunakan DeepL selama 

revisi? 

Menyadari adanya kesalahan, misalnya kalau berbeda antara teks versi saya 

dengan teks versi DeepL 

Kekurangan deepl selama revisian adalah keterbatasan dalam bahasa khusus 

atau spesifik. 

2. Mengapa Anda menerima atau menolak terjemahan DeepL dalam 

revisi Anda? Bagaimana Anda memutuskannya? 

Saya akan menerima hasil terjemahan jika setelah saya periksa kembali 

dengan versi DeepL, hasilnya mirip dengan versi saya dan terasa baik saat 

dibaca. Namun, jika terdapat perbedaan, saya akan melakukan pengecekan 

ulang dengan mesin penerjemah lainnya. 

3. Apakah Anda menggunakan sumber daya lain selama menulis selain 

DeepL? Bagaimana Anda menggunakannya? 

Iyaa dari berbagai sumber di internet 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan DeepL? 

Tidak, DeepL sangat mudah digunakan 
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Reviewer 3: NFSI 

1. Apa saja keuntungan dan kerugian menggunakan DeepL selama 

revisi? 

Jadi tahu mana yang salah di teks yang saya buat sendiri 

Kekurangannya DeepL Translator tidak bisa dipakai offline 

2. Mengapa Anda menerima atau menolak terjemahan DeepL dalam 

revisi Anda? Bagaimana Anda memutuskannya? 

Saat saya membandingkan versi saya dengan versi DeepL, jika setelah saya 

baca ulang versi DeepL terasa bagus dan jelas, saya akan menerimanya.  

3. Apakah Anda menggunakan sumber daya lain selama menulis selain 

DeepL? Bagaimana Anda menggunakannya? 

Ya, saya juga menggunakan sumber lain seperti Google Translate 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan DeepL? 

Tidak, dikarenakan menggunakan deepl mudah hanya masukkan tulisan, 

langsung ada hasilnya 
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Reviewer 4: CG 

1. Apa saja keuntungan dan kerugian menggunakan DeepL selama 

revisi? 

Kualitas terjemahan yang sangat tinggi dikarenakan dapat menghasilkan 

terjemahan yang alami 

Kekurangannya ada pada batas kata dari terjemahan. 

2. Mengapa Anda menerima atau menolak terjemahan DeepL dalam 

revisi Anda? Bagaimana Anda memutuskannya? 

Saat dibandingkan, jika saya merasa versi DeepL benar, saya akan 

menerimanya. Namun, jika saya merasa ada yang rancu, saya akan menolak 

dan tetap menggunakan versi awal saya. Jadi ada gabungan versi teks awal 

dan versi deepL di teks final 

3. Apakah Anda menggunakan sumber daya lain selama menulis selain 

DeepL? Bagaimana Anda menggunakannya? 

Ya, saya menggunakan internet untuk bandingkan benar tidak yg dihasilkan 

DeepL, terkadang ketika ada yg saya rasa tidak yakin saya lihat dari internet 

benar tidak 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan DeepL? 

Apabila ingin menerjemahkan dokumen, tidak bisa menerjemahkan word 
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Appendix 6 

Research Permission Letter & Research Response Letter 
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Appendix 7 

Documentation 
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Appendix 8 

Curriculum Vitae 

 

Amanda Kirana is one of a students majoring in English 

Education at the State Islamic University of North Sumatra. 

She was born in Stabat on December 16, 2002. Her father is  

Gusmar and her mother is Erika Husein. She started her 

primary school at SDN 019 Sungai Gantang and completed in 

2014. Furthermore, she continued her junior high school at 

SMPN 1 Tempuling and graduated in 2017. Then, continued her senior high school 

at SMAN 2 Binjai and graduated in 2020. After that, she continued her studies at 

the university by choosing the English Education major at the State Islamic 

University of North Sumatra, and earned her bachelor's degree in 2024 after 

completing a thesis entitled “The Impact of DeepL Translator on EFL Students' 

Writing” as part of the graduation requirements. 

 

 

 

 

 

 


